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SARI 

 

Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat pada daerah CAT Pagatan 

Kabupaten Tanah Bumbu Kalimantan Selatan menjadi penyebab kebutuhan air 

semakin meningkat. Untuk memenuhi kebutuhan air tersebut, pemerintah 

memberikan alternatif dengan menggunakan airtanah sebagai sumber air bersih. 

Studi mengenai penentuan sebaran daerah imbuhan dan lepasan airtanah diperlukan 

agar kebutuhan air bersih dan angka pertumbuhan penduduk seimbang. Penelitian 

ini memiliki tujuan untuk mengetahui pemanfaatan airtanah oleh masyarakat pada 

daerah CAT Pagatan, mengetahui nilai dari masing-masing parameter penentu 

daerah imbuhan dan lepasan airtanah, mengetahui persebaran daerah imbuhan dan 

lepasan airtanah, serta mengetahui kesesuaian antara daerah imbuhan airtanah 

dengan Peta Rencana Tata Ruang dan Wilayah pada CAT Pagatan. Dalam 

melakukan studi ini, metode yang digunakan yaitu metode geospasial. Metode ini 

meliputi penggabungan beberapa parameter yaitu kelulusan batuan, curah hujan, 

jenis tanah penutup, kemiringan lereng, muka airtanah tidak tertekan dan daya 

hantar listrik. Berdasarkan hasil survei diketahui pada CAT Pagatan air digunakan 

untuk kebutuhan pribadi warga sehari-hari. Kemudian dari hasil studi diperoleh 

enam parameter yaitu kelulusan batuan dengan nilai 45 m/hari (batupasir kasar), 

nilai 0,94 (batugamping), nilai 0,49 (tanah didominasi pasir), dan nilai 0,2 

(serpentenit); curah hujan dengan nilai 2.106 mm/tahun hingga 2.403 mm/tahun; 

tanah penutup berupa kerikil, pasir kerikilan dan lempung pasiran; terdapat 

kemiringan lereng <50, 5-100, 10-200, dan 20-400; kemudian terdapat kedalaman 

Muka Air Tanah Tidak Tertekan dengan nilai kedalaman <5 meter dan 5-10 meter; 

serta daya hantar listrik sampel airtanah dengan nilai 14,9 hingga 1477 µS/cm. 

Berdasarkan hasil analisis, daerah imbuhan memiliki nilai skor 49 hingga 68 dan 

tersebar di bagian tengah, barat laut dan utara daerah penelitian, sedangkan daerah 

lepasan memiliki nilai skor 33-48 dan tersebar di bagian tenggara dan selatan daerah 

penelitian. Terdapat ketidaksesuaian pada daerah imbuhan di Kecamatan Mentewe 

karena daerah ini menjadi kawasan pemukiman pada Peta Rencana Ruang Tata 

Wilayah sehingga beresiko merusak fungsi daerah ini menjadi daerah imbuhan 

airtanah. 

 

Kata Kunci: Daerah imbuhan dan lepasan airtanah, metode geospasial, CAT 

Pagatan, airtanah 
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ABSTRACT 
 

Population growth in Pagatan Groundwater Basin, Tanah Bumbu Subdistct 

South Borneo is caused by increased water demand. To fulfil the water needs, the 

government provides an alternative by using groundwater as a source of clean 

water. Study about determination distribution of the groundwater recharge and 

discharge area is needed to fulfill clean water demand and balanced population 

growth. The objective of this research is to know the utilization of groundwater for 

society in Pagatan Groundwater Basin area, the value of each determinant 

parameters of the groundwater recharge and discharge area, the distribution of the 

groundwater recharge and discharge area, and the suitability between the 

groundwater recharge area with the Spatial Plan Map and Territory on Pagatan 

Groundwater Basin Area. In this study, the method used is geospatial method. This 

method involves the incorporation of several parameters, which is rock hydraulic, 

rainfall, soil type, slope, shallow aquifer groundwater level and water electrical 

conductivity. Based on the survey results, it is known in Pagatan Groundwater 

Basin water is used for daily needs. Then the results of the study resulted six 

parameters in determination recharge and discharge area of CAT Pagatan: rock 

permeability with value 45 m/day (sandstone), 0,94 m/day (limestone), 0,49 m/day 

(alluvium) and 0,2 m/day (serpentinite); rainfall value 2,106 mm/year up to 

2,403 mm/year; type of cover soil is gravel, sand pebbles and clay sandstones; slope 

value <50, 5-100, 10-200, and 20-400; groundwater depth with value <5 meter and 

5-10 meter (meter below ground level). The electrical conductivity of groundwater 

samples with values of 14,9 to 1477 μS/cm. Based on the results of the analysis, 

recharge area has score 49 to 68 and spread in the south and east of the study area, 

while the discharge area has a score of 33-48 and spread in the north area of the 

study area. There is a discrepancy in recharge area in Pagatan Sub district because 

this area becomes residential area on the Spatial Planning Map, so there is a chance 

to damage the function of this area as groundwater recharge area. 

 

Keyword: Recharge and discharge area, geospatial Method, Pagatan Groundwater 

Basin, groundwater 
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